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Abstrak

l'ujuan perelitian adalah untuk mempelajan - pembernan pakan pada sapi
perah laktast dan timekat produks suse pada usaha peternakan sapi perah rakvat di
Padang Panjang . Pengambilan data dilakukan dengan mengounakan metode
“purposive samphing” dengan unit penelitian adalah sapt perah yang sedang
laktasi.
Hastl perelivan menunjukkan bahwa produksi susu sapi perab i Kotamadya
fadang Pamane masih rendah, Hal i disebabkan oleh beberapa hal antara lain
pemibarian pakan vang belum sesuai dengan kebutuhan, penode fakiasi dan
masalah ikhm.

PENDAHULUAN

Lsaha peternakan sapi perah merupakan salah saiy usaha vang cukup
menguntungkan dibandingkan dengan jenis usaba peternakan lmonva. Hal ini
disebabkan karena usaha peternakan sapi perab membenkan jaminan pendapatan
vang telap molalui produkst sese vang dibasilkan setap han. Disamping e
penguunaan tenaga keria vang konbmye karena sistem pemeltharazn vang intensil,
akan menghemat biava senapga kerja sehingga dapat menurunkan biava produkst
vany pada akhirmya akan menguniungkan peternak,

Krisis ekonormi yang melanda Indonesia dewasa i vang sampai sekarang
belum menunjukkan gejala akan pulih menyebabkan berbagai kegiatan usaha
menjadi macet termasuk peternakan, Terpurukaya nilas ropiah terhadap Dollar A5
menvebabkan harga-hargs menjadi mahal karena meningkatnya hiava produksi

sehinpea berdampak merugikan kepada peternzk. Hal ini disebabkan karena



bahan pakan sam perah terutama konsentrat merupakan bahan tmpor seperti
Jagung dan bunpkil kedele.

Usaha peternakan sapi perah vang terdapat &1 Kotamadva Padane Panjang
merupakan usaha peternakan sapl perah rakvat dengan jumlah pemilikan sap
laktasi vang scdikit. Keberadazn usaha peternakan terschut termyata belum

memberikan dampak vang sigmifikan terthadap peningkatan ekonomi keluarga

pelernak

Permasalahan

Salah satu kendala dalaum pesgembangan usaha peternakan sape perah
adalah Taktor manajemen pakan. Manajemen pakan diperlukan untuk memperoleh
produks: susu vang efisien. Dalam mangjemen pakan termasuk ketersediaan
pakan, iklim dan cara penvajian bohan pakan vang berpenzaruh besar terhadap

Fakior ehsenst penggunaan zat-zat makanan oleh temak.

Pembahasan

Berdasarkan wraan diatas, perlu dilakukan perelitian tentang “Etfiesiens
Pergeunaan  Pakan pada Sapr Perah Laktast” dengan lokast penchtian d
kotamadya Padang Panjang vang merupakan szlah satu Daerah Tingkat I d

Sumatera Barat dengan populasi sapi perah yvang cukup besar.



Tujuan Penelitian
| Mempelajari pemberian pakan pada sapi perzh laktasi & Kotamadya Padang

Panjang.

s

\empelasari tingkat konsums: bahan kering dan protein kasar ranswm sap
perah,

3 Mengetabui ingkat produkst susu sapi perzh di botamadys Padang Panjang.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian it dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian untuk
meninghatkan elisenst pengeunaan pakan pada usaha peternakan sap perah
rakvat di Kotamadva Padang Panjang agar diperoleh tngkat produks: susu vang

clisien

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Maten penelitian adalah usaha peternakan sapi perah rakyat vang terdapat
di Kotamadya Padang Panjang vane memiliki sapi lakiasi. Sapi perah yang
dimiliki peternak merupakan umit penelitian yange merupakan objek vang akan

diteliti dalam penehitian im

ol



Metode Penelitian

Penelitian  dilakukan  dengan  mengeunakan  metads survey dengan
pengambilan data secara “purposwe” dimana semua peternak sapl perah
Kotamadya Padang Panjang vang meniliks sapi lakiasi dijadikan sebagai sampel.

Data primer diperoleh dengan menggunakan kucsioner yang berisi daftar
pertanyasn tenfang pembenan makanan pada sap: perah, kandungan gizi ransum
dan tingkat produkst susu yang dicapal. Data vang dipereleh dianalisis dengan
meneeunaka statisuk desknpal vaitu persentase. rata-rala hiteng dan standar
deviasr Selain e, juga dilakukan amabisa laboratonum vanu tentang pengukuran
kadar protem kasar dan kadar bahan kenng ransum

Parameler yang digkuor adalah -

I Jumlah bjavan vang dibenkan

I

Tenis ajavan vang dibertkan.

i

Foondist laktasi.

4 Produks susa

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemilikan Sapi Laktasi
Jumiah pemiiikan sam faktas oleh peternak sap) perah di Padang Panjang
masih sedikit yamte  berkisar antara -4 ekor'peternak, selengkap dapat dilihat

pada tabel herkot,



Tabel. | : Pemilikan sapi laktasi oleh peternak sepi pemah dikotamadya Padanyg

Panjang.
‘ Mo, Paternak o Jumiah Sapi Lakiasi (ekor) I
5 : A |
. — ;
E: < 2
4 0 2
| 3 B I
& | F 1
L G 2
k) i i |
i 9 l 3 |
|10 1 3
|1 K 3
IRE L 2
N M >
1 N I |
13 i) 2 '
16 R 2 |

[2ari tabel | teriihat bahwa jumlah pemilikan sapr peeah oleh peternak
masih rendah. Menurut makin (1989, Apar peternakan sap perah mendatangkan
hasil dan dapat menjadi pegangan hidup peternak. mimmal peternak memehibara

sapi laktasi sebanyak 10 ekor,



2. Pemberian hijaoand konsentrat.

Jumah pemberian hijauan olch peternak berkisar antara 32-40 kg Jumlah
tujuan yvang diberikan ini sudah memenuhi kebuteban untuk sapn vang sedang
laktasi dengan berat badan sapi perah rata-raia 424 ko, Berzt badan sapt perah o
masih rendah vang berada dibawah rata-1ara berat badan sapi FH murmi Hal i
discbabkan karcna telah terjadi proses adaptasi yang menyebabkan  sap
memperbesar lugs permukaann tubueh agar proses pembuangan panas panas dapat
berlanesunge denpan lancar, Kebanyokan sapi-sapi didacrah frops mempunyal
berat badan vang letuh rendab dibandingkan sapi perah didaerah sub tropis yang
menyebabkan sapi tersebut mampu membuang panas lebih cepat agar proses
produksi dan reproduksi dapat berfanpsung denpan baik ( Admadilaga, 195%9)

Pemberian konsentrat oleh pelernak berkisar antara 4-6 ke vang terdin can
campuran dedak, bungkil kelapa, jagung cattle oux dan starbio. Sclain i
peternak juga menambahkan ampas tahu dan ure saka blok untuk temaknya

Menuret Direktorm Bina Produkst Peternakan, pembenan  ransum
Lonsentral vang ideal untuk seekor sapt perah adalah 3.9 kwekorhan, Ditinjau
dari kandunpan gizinva, konsentrat vang diberikan peternak mengandung protein

kasar 13 44 25

3. Pericde Laktasi dan Produksi Susu
Produksi susu sapi perah di Kodya Padang Panpang mencapai 1046
liter'ekorhart. Tingkat produksi susu ini masth rendah jika dibandingkan denpan

kemampuan polenst penelisnya

&



Menurut Eustice (1989} produksi susu sap FH dapat mencapai 6,500
liter/laktasi atau rata-rata 20 liter'han. Rendahoya produksi susu sap FH s
Padang Panjang disebabkan oleh beberapa fakor antara lain tingkat/perinde
laktasi, makanan dan iklim, Sapi perah laktasi di Padang Panjang herada pada
periode laktasi [ — [0, sedangkan puncak produksi biasanya dicapai pada laktasi
1V V. Menurul Sudono (1985 pada periode laktasi awal (1 — [ produksi suso
sapi FH baru mencapai 30 — 70 % dari kemampuan produksi susunva. Produks
susy akan meninpgkat seiring dengan bertambabnya umur ternak. Sclain o agar
produksi suse meninokat harus ditmbangs denean pemberian makanan yang baik

Hasil pengukuran terhadap sulu hngkungan menunjukkan bahwa rata-rata
sub lingkungan di Padane Pamgang adalah 22.68 € Menurut Me Dowel e1 al
(1972} suhu lingkunpan vang deal untuk sapr perah adalah 18 O Suhu
lingkungan  vane tinger akan menurunkan  produksi susu sebagar akibat

MCoUTUNTNVE Konsums: ransem

KESIMPULAN
Dar uraian vang dikemukakan dimas dapat disimpulkan bahwa produksi
susu sapt perah di Padang Pamgang masth rendah. Hal imi disebabkan. oleh

berbagar faktor antara lain makanan, perode laktast dan faktor thhim

=1
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